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ABSTRAK 
 

Kacang bambara adalah salah satu tanaman asal Afrika yang memiliki sumber 

protein tinggi, di Indonesia Keberadaan galur yang bermutu sangat dibutuhkan oleh para 

petani kacang bambara untuk bisa meningkatkan hasil produksi tanaman kacang 

Bambara, Selain teknik budidaya yang kurang maksimal, faktor rendahnya hasil pertanian 

tanaman kacang bambara yaitu benih yang ditanam belum jelas potensi hasilnya, Benih 

kacang bambara yang tidak bermutu seringkali digunakan oleh petani untuk di 

budidayakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan hasil enam 

galur kacang bambara (Vigna Subterranea (L). Verdcourt). Penelitian ini dilaksankan 

pada bulan April sampai bulan Agustus 2021 di lahan Pertanian yang berlokasi di Dusun 

Nongkokerep Rt/03 Rw/01 Desa Bungah, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik, 

Provinsi Jawa Timur pada ktinggian 5 m dpl. Penelitian ini menggunakan single Faktor 

yaitu 6 Galur kacang bambara yang meliputi : G11 (Gresik Hitam A), G12 (Gresik Hitam 

B), G13 (Jabar Coklat A), G14 (Jabar Coklat B), G15 (Gresik No 8 Black), G16 (Gresik No 

8 Black B). Analisis data menggunakan analisis sidik ragam lebih lanjut apabila terdapat 

perbedaan nyata pada uji F 5%,  dilanjutkan dengan Uji Duncan’s multiple range test 

pada taraf 5%.. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan nyata pada variabel 

pertumbuhan tinggi tanaman 2 mst – 12 mst, jumlah daun 4 mst – 12 mst, lebar tajuk 4 

mst – 12 mst, panjang daun tengah, panjang internot dan panjang petiol. Sedangkan pada 

variabel hasil terdapata perbedaan nyata pada variabel bobot basah polong, bobot kering 

polong, bobot kering biji, bobot kering akar, bobot 100 biji, persen kupasan dan estimasi 

hasil ton/hektar. 

 

Kata Kunci : Galur Kacang Bambara, Pertumbuhan, Hasil.  

 

ABSTRACT 

Bambara beans are one of the plants from Africa that have a high protein source, 

in Indonesia. The existence of a quality line is needed by farmers to increase the 

production of Bambara beans. In addition to less-than-optimal cultivation techniques, the 

low yield of Bambara beans is a factor. namely the seeds that are planted, the potential 

yield is not yet clear, Bambara bean seeds that are not of good quality are often used by 

farmers for cultivation. This study aimed to evaluate the growth and yield of six bambara 

groundnut (Vigna subterranea (L). Verdcourt) landraces. This research was carried out 
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from April to August 2021 on agricultural land located in Nongkokerep Rt/03 Rw/01 

Bungah Village, Bungah District, Gresik Regency, East Java Province at an altitude of 5 

m above sea level. This study uses a single factor, namely 6 bambara peanut strains which 

include: G11 (Gresik Hitam A), G12 (Gresik Hitam B), G13 (Jabar Brown A), G14 (Jabar 

Brown B), G15 (Gresik No 8 Black), G16 (Gresik No. 8 Black B). Data analysis used 

further analysis of variance if there was a significant difference in the 5% F test, followed 

by Duncan's multiple range test at the 5% level. The results showed significant differences 

in plant growth variables 2 was (the week after sowing) – 12 was, number of leaves 4 was 

– 12 was, crown width 4 and  12 was, middle leaf length, internode and petiole length. 

While in yield variables, there were significant differences in the variables of the fresh 

weight of pods, dry weight of pods, dry weight of seeds, dry weight of roots, the weight of 

100 seeds, per cent peeled and estimated yield ton/hectare. 

 

Keywords: Bambara groundnut, Growth, Yield. 

 

PENDAHULUAN 

Kacang bambara (Vigna 

subterranea (L.) Verdc.)  di Indonesia 

merupakan salah satu tanaman potensial 

yang statusnya masih belum 

dibudidayakan secara luas. Kacang 

bambara merupakan tanaman terpenting 

ketiga setelah kacang tanah dan kacang 

tunggak yang ditanam oleh sebagian 

besar petani skala kecil di Afrika 

(Swanevelder 1998). Produksi kacang 

bambara di Indonesia masih tergolong 

rendah. Petani di Jawa Timur hanya 

menanam tanaman kacang bambara pada 

musim penghujan saja. Hasil Penelitian 

Rahmawati, (2014) melaporakan bahwa 

bobot polong kering kacang bogor yang 

berasal dari galur Sumedang yang diuji 

berkisar 1.13 – 2.04 ton ha-1. Hasil 

Penelitian Lestari, Melati dan 

Purnamawati, (2015) melaporkan bahwa 

hasil biji kering kacang bogor galur 

Sumedang yang diuji berkisar antara 

0.45 – 0.59 ton ha-1. Madamba, (1995) 

menyebutkan bahwa potensi hasil 

kacang bambara di Zimbabwe pada 

lahan marjinal adalah 300 kg ha-1, 

sedangkan pada lingkungan tumbuh 

optimal dapat mencapai 4 ton ha-1 biji 

kering. 

Selain teknik budidaya yang 

kurang maksimal, faktor rendahnya hasil 

pertanian tanaman kacang bambara yaitu 

benih yang ditanam belum jelas potensi 

hasilnya. Benih kacang bambara yang 

tidak bermutu seringkali digunakan oleh 

petani untuk di budidayakan. Petani 

menanam benih kacang bambara 

seadanya, sehingga untuk memuliakan 

tanaman kacang bambara diperlukan 

varietas unggul. 

Menurut Prabawati dan Rahmi, 

(2017) galur yang tahan terhadap 

kekeringan bisa meningkatkan hasil 

produksi tanaman kacang bambara. 

Galur saat ini tidak selalu bisa 

berkecambah dengan baik. 

Permasalahan pada galur yang sering 

dihadapi adalah keterbatasan 

ketersediaan galur yang bermutu. 

Keberadaan galur yang bermutu sangat 

dibutuhkan oleh para petani kacang 

bambara untuk bisa meningkatkan hasil 

produksi tanaman kacang bambara (Sari, 

ilyas, suhartanto dan qadir, 2020) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Enam galur tanaman kacang 

bambara yang baik. Untuk mendapatkan 

galur yang unggul, perlu dilakukan 

seleksi galur kacang bambara. 

Harapannya, dengan mengetahui galur 

yang baik petani kacang bambara 

mendapatkan galur yang bisa 

meningkatkan hasil tanaman kacang 

bambara. 
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dimulai pada bulan 

April sampai bulan Agustus 2021 di 

lahan Pertanian yang berlokasi di Dusun 

Nongkokerep RT/03 RW/01 Desa 

Bungah, Kecamatan Bungah, Kabupaten 

Gresik, Provinsi Jawa Timur. Suhu 

berkisar 24oC - 33oC, ktinggian 5 m dpl, 

dengan curah hujan diperkirakan 19.38 

mm (BMKG Bungah Gresik 2021). Jenis 

tanah dilokasi penelitian yaitu grumosol.  

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Sepuluh benih 

kacang bambara asal Afrika, dan asal 

Indonesia. Benih ini didapatkan dari 

koleksi Galur Galur uji yang disimpan di 

Bambara Groundnut Research Center. 

Peralatan yang dibutuhkan Termometer 

suhu max-min, PH meter dan Counter, 

alat tugal, cangkul, sabit, gembor, timba 

dan sprayer. Alat–alat pengukuran yang 

dibutuhkan jangka sorong, penggaris, 

kamera, timbangan digital, timbangan 

digital, meteran, plastik, mulsa, oven,  

buku dan alat tulis. 

Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap Faktor 

Tunggal/Single factor yaitu galur dengan 

6 taraf : 

Faktor jenis galur (G) meliputi : 

G11 =  Galur Gresik Hitam (A) 

G12 = Galur Gresik Hitam (B) 

G13 = Galur Jabar Coklat (A) 

G14 = Galur Jabar Coklat (B) 

G15 = Galur No 8 Black (A) 

G16 = Galur No 8 Black (B) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

HASIL 

Kondisi Umum Lahan Penelitian  

Salah satu faktor lingkungan 

yang berpengaruh penting dalam 

pertumbuhan tanaman adalah kondisi 

lingkungan. Kondisi lingkungan pada 

saat penelitian disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Rerata Suhu Optimum (oC), maximum (oC), Minimum (oC), Curah Hujan 

(mm) dan kelembaban tanah (%). 

KONDISI LINGKUNGAN 
TAHUN 2021 

JUNI JULI AGUSTUS 

1. Suhu     

Optimum  25⁰C 27⁰C 29⁰C 

Maximum 33⁰C 32⁰C 33⁰C 

Minimum 25⁰C 24⁰C 26⁰C 

3. Kelembapan Tanah 40% 55% 40% 

4. CH 90mm 125mm 90mm 

Tabel 1 menunjukkan kondisi 

lahan pada saat penelitian di Kecamatan 

Bungah Kabupaten Gresik. Setiap 

tanaman memiliki kondisi lingkungan 

yang berbeda. Pada kondisi lingkungan 

ini memiliki suhu optimum antara 25°C 

- 29°C, dan suhu maximum antara 32°C 

- 33°C, sedangkan suhu minimum antara 

24°C - 26oC, kelembaban tanah 40 - 55 

%, dan Curah Hujan antara 90mm - 

125mm. 
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Variabel Pertumbuhan 

Pada variabel pertumbuhan ini 

meliputi: laju perkecambahan, tinggi 

tanaman, jumlah daun, petiole, 

internode, daun tengah, lebar tajuk, 

bunga pertama, dan bunga 50%. 

Variabel pertama diamati adalah variabel 

laju perkecambahan. Pengamatan tinggi 

tanaman dan jumlah daun diamati 

minggu ke 2, 4, 6, 8, 10 dan 12. Rerata 

variabel pertumbuhan enam galur 

kacang bambara (Vigna subterranea (L.) 

Verdcourt) disajikan pada Tabel 2. 

 

Laju Perkecambahan 

Tabel 2 hasil uji DMRT 5% 

variabel laju perkecambahan 

menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan nyata pada semua jenis Galur, 

G11  (Galur No 8 Black A ), G12 (Galur 

No 8 Black B), G13 (Galur Jabar Coklat 

A), G14 (Galur Jabar Coklat B), G15 

(Galur Gresik Hitam A), G16 (Galur 

Gresik Hitam B).  

 

Tinggi Tanaman 

Tabel 2 hasil uji DMRT 5% 

variabel tinggi tanaman  menunjukan 

bahwa semua jenis galur terdapat 

perbedaan sangat nyata pada minggu ke 

2, 4, dan 6, sedangkan pada minggu ke 8, 

10, dan 12 hanya terdapat perbedaan 

nyata pada perlakuan jenis Galur. 

 

Jumlah Daun 

Tabel 2 hasil uji DMRT 5% 

variabel Jumlah daun menunjukan 

bahwa tidak terdapat perbedaan nyata 

pada minggu ke 2, sedangkan minggu ke 

4, 6, 8, 10 dan 12 terdapat perbedaan 

sangat nyata pada perlakuan jenis Galur. 

 

Lebar Tajuk 

 Tabel 2 hasil uji DMRT 5%  

variabel Lebar Tajuk menunjukan bahwa  

terdapat perbedaan nyata pada minggu 

ke 4, sedangkan pada minggu ke 8 dan 

12 terdapat perbedaan yang sangat nyata 

pada perlakuan jenis Galur. 

 

Berbunga Pertama 

Tabel 2 hasil uji DMRT 5% 

variabel Berbunga pertama 

menunjukkan bahwa perlakuan jenis 

galur tidak terdapat perbedaan nyata 

pada semua jenis Galur, G11 (Galur No 8 

Black A ), G12 (Galur No 8 Black B), G13 

(Galur Jabar Coklat A), G14 (Galur Jabar 

Coklat B), G15 (Galur Gresik Hitam A), 
G16 (Galur Gresik Hitam B).  

 

Berbunga 50% 

Tabel 2 hasil uji DMRT 5% 

variabel Berbunga 50% menunjukkan 

bahwa perlakuan jenis galur tidak 

terdapat perbedaan nyata pada semua 

jenis Galur, G11 (Galur No 8 Black A ), 

G12 (Galur No 8 Black B), G13 (Galur 

Jabar Coklat A), G14 (Galur Jabar Coklat 

B), G15 (Galur Gresik Hitam A), G16 

(Galur Gresik Hitam B).  

 

Panjang Petiol 

Tabel 2 hasil uji DMRT 5% 

variable Panjang petiol menunjukkan 

bahwa perlakuan jenis galur terdapat 

perbedaan sangat nyata. Hasil rerata 

tertinggi pada galur G11 yaitu 19,04 cm 

sedangkan rerata terendah G13 yaitu 

15,61 cm. 

 

Panjang Internot 

Tabel 2 hasil uji DMRT 5% 

variable Panjang internot menunjukkan 

bahwa perlakuan jenis galur terdapat 

perbedaan sangat nyata. Hasil rerata 

tertinggi pada galur G11 yaitu 2,06 cm 

sedangkan rerata terendah G13 yaitu 1,67 

cm. 

 
Panjang Daun Tengah 

hasil uji DMRT 5% variabel 

Panjang Daun Tengah menunjukkan 

bahwa perlakuan jenis galur terdapat 
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perbedaan sangat nyata. Hasil rerata 

tertinggi pada galur G11 yaitu 6,99 cm 

sedangkan rerata terendah G13 yaitu 5,88 

cm. 

Variabel Hasil 

Pada Variabel hasil ini meliputi : 

jumlah polong basah pertanaman, bobot 

polong basah pertanaman (g), bobot 

basah brangkasan pertanaman (g), bobot 

kering brangkasan pertanaman (g), bobot 

kering akar pertanaman (g), bobot 

polong kering pertanaman (g), jumlah 

kering biji pertanaman, bobot kering biji 

pertanaman (g), bobot 100 biji (g), umur 

panen (hst), persen kupasan (%) dan 

estimasi hasil (ton/ha). 

 

Jumlah Polong Basah Pertanaman 

Tabel 3 hasil uji DMRT 5% 

variable jumlah polong basah 

menunjukkan bahwa perlakuan jenis 

galur tidak terdapat perbedaan nyata 

pada semua jenis galur, G11 (Galur No 8 

Black A ), G12 (Galur No 8 Black B), G13 

(Galur Jabar Coklat A), G14 (Galur 

Jabar Coklat B), G15 (Galur Gresik 

Hitam A), G16 (Galur Gresik Hitam B). 

 

Bobot Polong Basah Pertanaman 

Tabel 3 hasil uji DMRT 5% 

variabel bobot polong basah 

menunjukkan bahwa perlakuan jenis 

galur terdapat perbedaan sangat nyata. 

Hasil rerata paling tinggi G13 yaitu 20,42 

gram sedangkan rerata terendah G11 

yaitu 13,85 gram.  

 

Bobot Basah Brangkasan Pertanaman 

Tabel 3 hasil uji DMRT 5% 

variable bobot basah brangkasan 

menunjukkan bahwa perlakuan jenis 

galur tidak terdapat perbedaan nyata 

pada semua jenis galur, G11 (Galur No 8 

Black A ), G12 (Galur No 8 Black B), G13 

(Galur Jabar Coklat A), G14 (Galur 

Jabar Coklat B), G15 (Galur Gresik 

Hitam A), G16 (Galur Gresik Hitam B). 

 

Bobot Kering Brangkasan 

Pertanaman 

Tabel 3 hasil uji DMRT 5% 

variable bobot kering brangkasan 

menunjukkan bahwa perlakuan jenis 

galur tidak terdapat perbedaan nyata 

pada semua jenis galur, G11 (Galur No 8 

Black A ), G12 (Galur No 8 Black B), G13 

(Galur Jabar Coklat A), G14 (Galur 

Jabar Coklat B), G15 (Galur Gresik 

Hitam A), G16 (Galur Gresik Hitam B). 

 

Bobot Kering Akar Pertanaman 

Tabel 3 hasil uji DMRT 5% 

variable bobot kering akar menunjukkan 

bahwa perlakuan jenis galur terdapat 

perbedaan nyata. Hasil rerata tertinggi 

G13 yaitu 3,16 gram sedangkan rerata 

terendah G11 yaitu 2,73 gram. 

 

Bobot Polong Kering Pertanaman 

Tabel 3 hasil uji DMRT 5% 

variabel bobot polong kering 

pertanaman menunjukkan bahwa 

perlakuan jenis galur terdapat perbedaan 

sangat nyata. Hasil rerata tertinggi G14 

yaitu 13,76 gram sedangkan rerata 

terendah G11 yaitu 7,80 gram. 

Jumlah Biji Kering Pertanaman 

Tabel 3 hasil uji DMRT 5% 

variable jumlah biji kering menunjukkan 

bahwa perlakuan jenis galur tidak 

terdapat perbedaan nyata pada semua 

jenis Galur, G11  (Galur No 8 Black A ), 

G12 (Galur No 8 Black B), G13 (Galur 

Jabar Coklat A), G14 (Galur Jabar 

Coklat B), G15 (Galur Gresik Hitam A), 

G16 (Galur Gresik Hitam B).  

 

Bobot Kering Biji Pertanaman 

Tabel 3 hasil uji DMRT 5% 

variable bobot kering biji pertanaman 
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menunjukkan bahwa perlakuan jenis 

galur terdapat perbedaan sangat nyata. 

Hasil rerata tertinggi G14 yaitu 8,60 gram 

sedangkan rerata terendah yaitu G11 

yaitu 5,81 gram. 

 

Bobot 100 Biji 

Tabel 3 hasil uji DMRT 5% 

variable bobot 100 biji menunjukkan 

bahwa perlakuan jenis galur terdapat 

perbedaan sangat nyata. Hasil rerata 

tertinggi G13 yaitu 54,13 gram sedangkan 

rerata terendah yaitu G12 yaitu 38,96 

gram. 

 

Umur Panen 

Tabel 3 hasil uji DMRT 5% 

variable umur panen menunjukkan 

bahwa perlakuan jenis galur tidak 

terdapat perbedaan nyata pada semua 

jenis Galur, G11  (Galur No 8 Black A ), 

G12 (Galur No 8 Black B), G13 (Galur 

Jabar Coklat A), G14 (Galur Jabar Coklat 

B), G15 (Galur Gresik Hitam A), G16 

(Galur Gresik Hitam B).  

 

Persen Kupasan 

Tabel 3 hasil uji DMRT 5% 

variable persen kupasan menunjukkan 

bahwa perlakuan jenis galur terdapat 

perbedaan nyata. Hasil rerata tertinggi 

G12 yaitu 0,82 % sedangkan rerata 

terendah G13 yaitu 0,62 %.  

 

Estimasi Hasil 

Tabel 3 hasil uji DMRT 5% 

variable Estimasi hasil menunjukkan 

bahwa perlakuan jenis galur terdapat 

perbedaan nyata. Hasil notasi rerata 

tertinggi G14 yaitu 1,18 ton/ha  
sedangkan rerata terendah G11 yaitu 0,78  

ton/ha.

 
PEMBAHASAN 

 

Variabel Pertumbuhan 

Dari hasil analisis sidik ragam 

pertumbuhan tanaman Kacang Bambara 

menunjukan tidak berbeda nyata pada 

variabel pengamatan laju 

perkecambahan, jumlah daun 2 mst, 

Berbunga pertama dan berbunga 50%, 

dan berbeda nyata pada variabel 

pengamatan tinggi tanaman 8 mst, 10 

mst, 12 mst, jumlah daun 4 mst dan lebar 

tajuk 4 mst, sedangkan pada variabel 

Tinggi tanaman 2 mst, 4 mst, 6 mst, 

variabel jumlah daun 6 mst,  8 mst, 10 

mst, 12 mst, variabel lebar tajuk 8 mst, 

12 mst, variabel panjang petiol, panjang 

internot panjang daun tengah 

menunjukkan perbedaan yang sangat 

nyata. 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam pada data pengamatan laju 

perkecambahan, berbunga pertama dan 

berbunga 50% dari semua jenis galur 

penelitian menunjukan tidak berbeda 

nyata, Hasil penelitian Manggung et.al 

(2016) menunjukkan bahwa stadia 

perkecambahan kacang bambara yang 

ditanam di lapang berkisar antara 8-10 

hst. Menurut Berchie et al, (2012)  

bahwa kacang bambara tergolong 

memiliki masa perkecambahan lama, 

antara 7-15 hst. Hasil penelitian 

Manggung et,al (2016) bahwa 

terbentuknya bunga pertama pada umur 

39 hst. Tetapi aksesiaksesi yang berasal 

dari Burkina Faso Afrika mulai muncul 

bunga pertama lebih pendek, berkisar 

antara 30 - 33 hst. 
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Tabel 2. Rerata Variabel Pertumbuhan pada Enam Galur Tanaman Kacang Bambara (VignaSubterranea (L.) Verdcourt). 

Galur LP 
Tinggi Tanaman (Mst) Jumlah Daun (Mst) Lebar Tajuk 

petiole internode BP B 50% 
2 mst 4 mst 6 mst 8 mst 10 mst 12 mst 2 mst 4 mst 6 mst 8 mst 10 mst 12 mst 4 8 12 

G11 4,97 15,34 20,45 23,63 24,54 25,34 28,34 4,00 8,89 15,28 19,31 21,86 25,31 32,81 41,39 49,90 19,04 2,06 38,33 38,92 

G12 5,47 13,50 17,02 20,14 21,27 22,16 25,16 3,94 8,72 16,00 20,06 22,89 25,94 30,96 39,87 46,80 16,91 1,92 39,00 39,08 

G13 6,08 12,38 15,92 18,36 19,69 20,58 23,58 3,86 10,78 19,69 23,94 26,36 29,28 30,92 35,11 43,56 15,61 1,67 38,67 38,78 

G14 5,94 11,64 15,69 18,82 20,24 20,92 23,92 3,89 9,14 17,47 21,94 25,03 28,19 30,16 35,16 44,45 15,70 1,71 39,00 39,03 

G15 5,56 15,34 19,29 22,51 23,35 24,21 27,21 3,97 9,00 15,75 20,00 22,56 25,92 32,63 38,96 48,54 16,75 1,78 38,33 39,33 

G16 5,11 13,49 17,11 20,37 21,89 23,14 26,14 3,75 7,94 14,31 17,72 20,25 24,03 30,15 36,79 42,48 16,33 1,91 39,00 39,36 

DMRT 5% tn ** ** ** * * * tn ** ** ** ** ** * ** ** * ** tn tn 

Keterangan : LP (laju perkecambahan), BP (bunga pertama), B 50% (Berbunga 50%), tn (tidak nyata), * (nyata), ** (sangat nyata). 

 

Tabel 3. Rerata Variabel Hasil pada Enam Galur Tanaman Kacang Bambara (VignaSubterranea (L.) Verdcourt). 

Galur JPB BPB BBB BKB BKA BPK JBK BBK B 100 BIJI UP PK EH 

G11 15,73 13,85 20,84 6,88 2,73 7,80 15,73 5,81 39,12 103,00 0,76 0,78 

G12 16,38 14,23 19,21 6,61 2,81 8,31 16,40 6,55 38,96 103,00 0,82 0,83 

G13 16,56 20,42 21,32 7,64 3,16 13,56 16,69 8,37 54,13 103,00 0,62 1,18 

G14 15,27 20,33 20,63 7,14 2,91 13,76 15,33 8,60 51,02 103,00 0,64 1,13 

G15 15,46 14,88 19,69 6,66 2,86 8,84 15,48 6,41 43,81 103,00 0,74 0,88 

G16 15,56 14,42 20,39 7,13 3,11 8,99 15,56 6,16 40,22 103,00 0,70 0,89 

DMRT 5% tn ** tn tn * ** tn ** ** tn *   

Keterangan : JPB (jumlah polong basah), BPB (bobot polong basah), BBB(bobot basah brangkasan), BKB (bobot kering brangkasan), BKA (bobot kering 

akar), BPK (bobot polong kering), JBK (jumlah biji kering), BBK (bobot biji kering), UP (umur panen), PK (persen kupasan), EH (estimasi hasil), tn 

(tidak nyata), * (nyata), ** (sangat nyata).
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Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam pada data pengamatan tinggi 

tanaman menunjukka Galur G11 (Gresik 

Hitam A) memiliki rerata tertinggi pada 

2 mst yaitu 15,34 cm, 4 mst yaitu 20,45 

cm, 6 mst yaitu 23,63cm, 8 mst yaitu 

24,54 cm, 10 mst yaitu 25,34 cm dan 12 

mst yaitu 28,34 cm. Sedangkan rerata 

terendah minggu ke 2 dan ke 4 terdapat 

pada Galur G14 (Jabar Coklat B) dengan 

rerata 2 mst yaitu 11,64 cm dan 4 mst 

yaitu 15,69 cm. Pada pengamatan 

minggu ke 8, 10 dan 12, Galur G13 (Jabar 

Coklat A) memiliki rerata terendah 8 mst 

yaitu 19,69 cm, 10 mst yaitu 20,58 cm, 

dan 12 mst yaitu 23,58 cm. Hal ini bisa 

disebabkan karena perbedaan genetik 

antar Galur. Menurut Nadia, (2014) 

kacang bambara galur Jawa Barat 

variabel tinggi tanaman memiliki nilai 

cukup rendah dari galur kontrol.  

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam pada data pengamatan jumlah 

daun menunjukkan perbedaan sangat 

nyata, Galur G13 (Jabar Coklat A) 

menunjukk rerata tertinggi di setiap 

minggu pengamatan dengan rerata 4 mst 

yaitu 10,78, 6 mst yaitu 19,69, 8 mst 

yaitu 23,94, 10 mst yaitu 26,36 dan 12 

mst yaitu 29,28. Sedangkan Galur G16 

(Gresik No 8 Black B) menunjukkan 

rerata terendah pada setiap minggu 

pengamatan dengan rerata 4 mst yaitu 

7,94, 6 mst yaitu 14,31, 8 mst yaitu 

17,72, 10 mst yaitu 20,25 dan 12 mst 

yaitu 24,03. Galur Jawa Barat memiliki 

jumlah daun yang lebih banyak dengan 

kisaran antara 33,89 - 72,65 daun dengan 

nilai tengah 49,22 daun pada umur 112 

hari, (Yuliawati et al. 2019). 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam pada data pengamatan lebar tajuk 

menunjukkan perbedaan  nyata pada 4 

mst dan perbedaan sangat nyata pada 8 

dan 12 mst. Galur G11 (Gresik Hitam A) 

memilik rerata tertinggi pada setiap 

minggu pengamatan dengan rerata 4 mst 

yaitu 32,81 cm, 8 mst yaitu 41,39 cm dan 

12 mst yaitu 49,90 cm. Sedangkan Galur 

G16 (Gresik No 8 Black) memilik rerata 

terendah pada 4 mst yaitu 30,15 cm, 

Pada minggu ke 8 Galur G13 (Jabar 

Coklat A) memiliki rerata terendah yaitu 

35,11 cm, sedangkan pada minggu ke 8, 

Galur G16 (Gresik No 8 Black) memilik 

rerata terendah yaitu 42,48 cm, selain 

disebabkan karena faktor generativ dan 

vegetatif Galur lokal juga bisa 

beradaptasi dibandingkan dengan galur 

pendatang, Menurut Massawe et 

al.,(2005) dalam Khanifah, Redjeki dan 

jumadi, (2021) Galur Lokal kacang 

bambara mempunyai potensi sangat 

tinggi untuk dikembangkan. 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam pada data Pengamatan variabel 

panjang petiole, Galur G11 (Gresik Hitam 

A) memiliki rerata tertinggi yaitu 19,04 

cm sedangkan Galur G13 (Jabar Coklat 

A) memiliki rerata terendah yaitu 15,61 

cm. Menurut Febriani et,al (2010) Nilai 

rata-rata karakter pada panjang petiole 

galur Gresik memiliki rata-rata tertinggi 

yaitu 15,89 cm. Sedangkan pada galur 

Jawa Barat memiliki rata-rata tertinggi 

yaitu 14,86 cm. 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam pada data Pengamatan variabel 

panjang internot, Galur G11 (Gresik 

Hitam A) memiliki rerata tertinggi yaitu 

2,06 cm sedangkan Galur G13 (Jabar 

Coklat A) Memiliki rerata terendah yaitu 

1,67 cm. Menurut Febriane et,al (2011) 

Dari seleksi beberapa galur, galur Gresik 

memiliki panjang internode yaitu 2,02 

cm dan galur Jawa Barat memiliki 

panjang internode yaitu 1,98 cm.  

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam pada data Pengamatan variabel 

panjang daun tengah, Galur G16 (Gresik 

No 8 Black) memiliki rerata tertinggi 

6,70 cm sedangkan Galur G13 (Jabar 

Coklat A)  memiliki rerata terendah yaitu 

5,88 cm. Hal ini disebabkan karena 

karakteristik dari galur Gersik dan Galur 

Jawa Barat yang berbeda, Menurut Austi 
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et,al (2014) bahwa panjang daun yang 

lebih besar meningkatkan penyerapan 

sinar matahari secara optimal dan 

memaksimalkan fotosintesis untuk 

menghasilkan fotosintat yang lebih 

besar.

  

Variabel Hasil 

Dari hasil analisis sidik ragam 

Hasil tanaman Kacang Bambara 

menunjukan tidak berbeda nyata pada 

variabel jumlah polong basah 

pertanaman, bobot basah brangkasan 

pertanaman (g), bobot kering brangkasan 

pertanaman (g), jumlah biji kering 

pertanaman, dan umur panen(hst). 

berbeda nyata pada variabel bobot kering 

akar pertanaman (g), persen kupasan dan 

estimasi hasil, sedangkan pada variabel 

bobot polong basah pertanaman (g), 

bobot polong kering pertanaman (g), 

bobot kering biji pertanaman (g), dan 

bobot 100 biji (g) memiliki perbedaan 

sangat nyata. 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam pada data Pengamatan variabel 

jumlah polong basah pertanaman (g) dan 

jumlah biji kering pertanaman (g) 

menunjukkan tidak berbeda nyata. Hal 

ini bisa di sebabkan oleh kondisi 

lingkungan yang sama. Pendapat dari 

hasil penelitian Suhartono, Zaed dan 

Khoiruddin (2008), faktor tanah bisa 

juga berperan dalam menentukan jumlah 

polong pertanaman. Strukur tanah 

berupa liat berpasir atau lempung 

berpasir, berpengaruh pada kemampuan 

mempertahankan air lebih lama. 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam pada data pengamatan variabel 

bobot polong basah pertanaman (g) 

menunjukkan hasil perbedaan sangat 

nyata, bobot rerata tertinggi yaitu Galur 

G13 (Jabar Coklat A) dengan rerata 20,42 

gram sedangkan rerata terendah Galur 

G11 (Gresik Hitam A) dengan rerata 

13,85 gram. Hasil penelitian Redjeki, 

(2003) Menjelaskan bahwa bobot polong 

basah asal jawa barat dengan rerata 8,64 

gram lebih besar dibandingkan bobot 

polong basah asal Gresik dengan rerata 

4,70 gram. 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam pada data pengamatan variabel 

bobot polong kering pertanaman (g) 

menunjukkan hasil perbedaan sangat 

nyata, bobot rerata tertinggi yaitu Galur 

G14 (Jabar Coklat B) dengan rerata 13,76 

gram sedangkan rerata terendah Galur 

G11 (Gresik Hitam A) dengan rerata 7,80. 

Hasil penelitian Redjeki, (2003) bobot 

polong kering asal jawa barat dengan 

rerata 4,44 gram lebih besar 

dibandingkan bobot polong basah asal 

Gresik dengan rerata 2,34 gram. 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam pada data pengamatan variabel 

bobot basah brangkasan pertanaman dan 

bobot kering brangkasan pertanaman 

tidak berbeda nyata, hal ini sejalan 

dengan penilitian Fatimah et al, (2020) 

Karakter bobot brangkasan basah tidak 

menunjukkan adanya keragaman di 

antara 12 galur harapan yang diuji. Rata-

rata bobot brangkasan basah di antara 12 

galur harapan kacang bambara diuji 

sebesar 76,89 gram per tanaman. 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam pada data pengamatan variabel 

bobot kering akar (g) menunjukkan hasil 

berbeda nyata, bobot rerata tertinggi 

yaitu Galur G13 (Jabar Coklat A) dengan 

rerata 3,16 gram sedangkan rerata 

terendah yaitu Galur G11 (Gresik Hitam 

A) dengan rerata 2,73 gram. Menurut 

sajjo dalam Febriyanto et.al (2017) Akar 

yang memiliki nilai berat tinggi 

merupakan indikator tercukupinya 

kebutuhan air.  

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam pada data pengamatan variabel 

bobot kering biji (g) menunjukkan hasil 

berbeda sangat nyata, bobot rerata 

tertinggi Galur G13 (Jabar Coklat A) 
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dengan rerata 08,37 gram sedangkan 

rerata terendah yaitu Galur G11 (Gresik 

Hitam A) dengan rerata 5,81 gram. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Redjeki, 

(2003) Pada tingkat populasi 250 000/ha 

galur Bogor menghasilkan 0.86 ton/ha 

biji kering. Sedangkan galur Gresik 

menghasilkan biji kering 0.52 ton/ha. 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam pada data pengamatan variabel 

bobot 100 biji (g) menunjukkan hasil 

berbeda sangat nyata, bobot rerata 

tertinggi yaitu Galur G13 (Jabar Coklat 

A) dengan rerata 54,13 gram sedangkan 

rerata terendah yaitu Galur G12 (Gresik 

Hitam B) dengan rerata 38,96 gram. 

Hasil penelitian Redjeki, (2004) 

menyatakan bahwa bobot 100 biji Galur 

Bogor Memilik rerata lebih tinggi yaitu 

40,05 di bandingkan dengan Galur 

Gresik yaitu 30,55. 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam pada data pengamatan variabel 

persen kupasan (%) menunjukkan hasil 

berbeda nyata, rearata tertinggi Galur 

G12 (Gresik Hitam B) dengan rerata 0,82 

% sedangkan rerata terendah yaitu Galur 

G13 (Jabar Coklat A) dengan rerata 0,62 

%. 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam pada data pengamatan variabel 

estimasi hasil (ton/ha) menunjukkan 

hasil berbeda nyata, estimasi hasil 

tertinggi yaitu Galur G14 (Jabar Coklat 

B) dengan estimasi hasil sebesar 1,18 

ton/ha sedangkan estimasi hasil terendah 

yaitu Galur G11 (Gresik Hitam A) dengan 

estimasi hasil sebesar 0,78 ton/ha. 

Menurut Kurnia dan Wahyudi, (2017) 

kacang bogor varietas lokal lembang 

mempunyai potensi hasil 11,524 ton per 

hektar polong basah atau 2,881 ton per 

hektar biji kering. Jika dibandingkan 

dengan hasil penelitian Khobirulloh 

(2012), hasil pengamatan jauh 

melampaui potensi hasil 5 galur kacng 

bogor yang maksimal hanya 13 polong 

per tanaman (galur Gresik). 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa galur lokal Gresik 

memiliki keunggulan di berbagai 

variabel pertumbuhan seperti tinggi 

tanaman, lebar tajuk, panjang daun 

tengah, panjang petiol dan internot 

sedangkan variabel hasil lebih di 

dominasi oleh Galur Jawa Barat.  

SARAN 

Untuk menghasilkan hasil panen 

yang maksimal, disarankan untuk 

menanam Galur kacang bambara yang 

sesuai dengan curah hujan, jenis tanah, 

dan kondisi lingkungan. 
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